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ABSTRAK

Penyintas Covid 19 cenderung mengalami Post Traumatic Stress Disorder
sebesar 30,2%. Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia
menyatakan sebanyak 80% mengalami gejala stres pasca trauma psikologis
karena mengalami atau menyaksikan peristiwa tidak menyenangkan terkait
Covid-19, 46% memiliki gejala berat, 33% sedang, 2% ringan, dan sisanya tidak
bergejala. Gejala PTSD dapat dikurangi dengan intervensi psikoterapi yaitu CBT
(Cognitif Behavior Therapy). Tujuan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
ini adalah Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Pandemic Covid
19 dan Therapy Cognitive Behavior, dan memperkenalkan Therapy Cognitive
Behavior sebagai salah satu terapi menurunkan Post Trauma Stres Disorder,
ketidaknyamanan, kecemasan, masalah perilaku dan tekanan psikologis selama
pandemic Covid 19. Berdasarkan hasil pre test sebelum dilakukan
Cognitive Behavior Therapy diperoleh hasil sebanyak 4 orang tidak
memiliki gejala PTSD, 27 orang memiliki gejala ringan dan 5 orang
memiliki gejala PTSD sedang. Setelah dilakukan Cognitive Behavior
Therapy ditemukan Post Trauma Distres Sindrom berada pada kategori tidak
memiliki gejala sebanyak 10 orang dan 24 orang memiliki gejala PTSD pada
kategori ringan dan 2 orang kategori sedang. Kesimpulan : Terapi Cognitive
Behavior efektif menurunkan gejala Post Trauma Sindrom Disorder dialami
penyintas Covid 19 dan keluarga sehubungan dengan adanya pandemic covid 19.

Kata Kunci: CBT, PTSD, Pandemi Covid-19
ABSTRACT

Stated that 30.2% of the total 381 respondents who survived Covid 19
experienced Post Traumatic Stress Disorder. According to the Association of
Indonesian Mental Medicine Specialists, as many as 80% of the 182 self-
examination results experienced symptoms of psychological post-traumatic
stress due to experiencing or witnessing unpleasant events related to Covid-19,
46% had severe symptoms, 33% moderate, 2% mild, and the rest did not.
symptomatic. PTSD symptoms can be reduced by psychotherapy intervention,
namely CBT (Cognitive Behavior Therapy). The purpose of this community
service activity is to increase public knowledge about the Covid 19 Pandemic
and Cognitive Behavior Therapy, and introduce Cognitive Behavior Therapy as a
therapy to reduce Post Traumatic Stress Disorder, discomfort, anxiety,
behavioral problems and psychological stress during the Covid 19 pandemic.
Based on the results of the pre-test prior to Cognitive Behavior Therapy, it
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was found that 4 people did not have PTSD symptoms, 27 people had mild
symptoms and 5 people had moderate PTSD symptoms. After doing Cognitive
Behavior Therapy, it was found that the Post Traumatic Distress Syndrome was
in the asymptomatic category as many as 10 people and 24 people had PTSD
symptoms in the mild category and 2 people in the moderate category.
Conclusion: Cognitive Behavior Therapy is effective in reducing the symptoms
of Post Traumatic Syndrome Disorder experienced by Covid 19 survivors and
their families in connection with the COVID-19 pandemic.

Keywords: CBT, PTSD, COVID-19 Pandemic

1. PENDAHULUAN

Corona virus disease 2019 (Covid -19) merupakan penyakit menular
yang disebabkan oleh corona virus. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan bahwa virus corona merupakan pandemi global karena
penyebarannya yang sangat cepat (WHO, 2020). Gejala infeksi virus Corona
seperti demam, batuk kering, sulit bernapas,nyeri kepala, dan pneumonia,
yang biasanya berkembang setelah waktu inkubasi selama 2 minggu
(Kemkes, 2020). Jumlah kasus infeksi virus corona di dunia terus
mengalami peningkatan. Sampai tanggal 22 Mei 2022, jumlah kasus
terinfeksi virus corona sebanyak 166.478.098, meninggal sebanyak
3.457.746, sembuh sebanyak 147.227.901. Di Indonesia jumlah kasus covid
19 sebanyak 1,76jt, sembuh sebanyak 1,62 juta dan meninggal dunia
sebanyak 48.887 jiwa.

Seseorang yang dinyatakan sembuh dari penyakit Covid-19 atau
disebut Penyintas Covid-19 memiliki resiko mengalami penurunan kondisi
fisik dan kesehatan mental. Seseorang yang mengalami atau menyaksikan
penderitaan yang terkait dengan Covid-19 dapat mengakibatkan tingginya
prevalensi gangguan pasca trauma (PTSD), gangguan mental yang
menyebabkan kesusahan dan kecacatan serius pada penyintas (Wu et al.,
2020). PTSD merupakan suatu gejala yang dialami oleh seseorang yang
mengalami kejadian yang traumatis dan tidak mampu menghilangkan
ingatan pada kejadian traumatis tersebut dari pikirannya (Nuffida, 2017).

Seseorang yang dinyatakan sembuh dari penyakit COVID-19 atau
disebut Penyintas COVID-19 memiliki resiko mengalami penurunan kondisi
fisik dan kesehatan mental. Seseorang yang mengalami atau menyaksikan
penderitaan yang terkait dengan COVID-19 dapat mengakibatkan tingginya
prevalensi gangguan pasca trauma (PTSD), gangguan mental yang
menyebabkan kesusahan dan kecacatan serius pada penyintas (Xiao et al.,
2020). Penelitian  Janiri,dkk. (2020) diperoleh hasil sebesar 30,2%
responden penyintas COVID-19 mengalami Post Traumatic Stress Disorder.
Menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia, 80% dari
182 hasil swaperiksa mengalami gejala stres pasca trauma psikologis karena
mengalami atau menyaksikan kejadian tentang Covid-19. Sebesar 46%
gejala berat, 33% sedang, 2% ringan, dan sisanya tidak bergejala. PTSD
dapat mengakibatkan ketidakberdayaan atau ancaman cidera fisik yang
serius, atau ancaman terhadap keselamatan diri sendiri atau orang lain,
terganggunya kehidupan social, respon terhadap ancaman tersebut
mencakup perasaan takut yang intens, perasaan tidak berdaya, atau
perasaan rasa ngeri (Nawangsih, 2016).
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Gejala PTSD dapat diatasi dengan pemberian terapi CBT (Cognitif
Behavior Therapy yang terdiri dari empat komponen yaitu psikoedukasi,
latihan pernapasan, aktivasi perilaku dan perbaikan kognitif. CBT
berdampak positif pada penderita PTSD post bencana sehingga efektif
dalam mengurangi stress, ketidaknyamanan,ketidakberdayaan, masalah
perilaku, kecemasan dan tekanan psikologis (Wati & Wulan, 2018).
Berbagai penelitian telah dilakukan terkait efektifitas CBT. Penelitian
Pityaratstian et al., (2015) diperoleh hasil penerapan CBT efektif terhadap
gangguan PTSD. Penelitian Sarimin & Tololiu( 2017) diperoleh hasil
menurunnya skor PTSD pada pada anak.

Berdasarkan Survey awal yang dilaksanakan di peroleh masyarakat
mengalami kecemasan terhadap penularan virus dan penyintas Covid 19
merasakan stress, trauma psikologis dan ketidaknyamanan pasca menderita
Covid 19. Cognitive behavior therapy merupakan intervensi perilaku
kognitif yang memiliki hubungan timbal balik antara proses kognitif
seseorang (apa yang dipikirkan) akan mempengaruhi pengalaman emosional
dan tingkah laku

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan prioritas masalah disepakati antara pengusul dan mitra
untuk ditangani pada program pengabdian masyarakat ini adalah rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang Cognitive Behavior Therapy kurangnya
keterampilan masyarakat mengatasi gejala post trauma stress disoreder,
masalah perilaku dan tekanan psikologis. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang Cognitive Behavior Therapy dan mengurangi gejala post trauma
stress disoreder. Rumusan pertanyaan : Berdasarkan rumusan masalah
diatas, pertanyaan yang akan dijawab melalui pengabdian masyarakat ini
adalah : "Apakah edukasi tentang Cognitive Behavior dan Psikoterapi
Cognitive Behavior Therapy efektif mengurangi gejala Post Trauma Stres
Disorder?

Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat
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3.

a.

KAJIAN PUSTAKA
Cognitive Behavior Therapy

Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan bentuk konseling untuk
menyelesaikan kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses berpikir
yang berhubungan dengan keadaan emosi, perilaku dan psikologi. CBT
merupakan terapi yang menitikberatkan perhatian pada masalah terkini
dan pikiran terkini (Beck dalam (Wilding, 2013). Siregar & Siregar. R.H
(2013) menyatkan bahwa CBT merupakan psikoterapi yang berfokus pada
kognisi yang dimodifikasi secara langsung yaitu ketika individu mengubah
pikiran maladaptifnya (maladaptive thought) maka secara tidak langsung
juga mengubah perilakunya yang tampak (over action). Salah satu tujuan
utama CBT adalah untuk membantu individu untuk mengubah pemikiran
atau kognisi yang irasional menjadi pemikiran yang lebih rasional.
Cognitive behavior therapy mempunyai teknik untuk memodifikasi perilaku
dan merubah keyakinan maladaptif menjadi adaptif yang terdiri dari 5 fase
(Cahyani & Nuqul L, 2018). Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan
bentuk pendekatan yang menggunakan teknik kognitif dan perilaku individu
untuk membantu seseoramg melakukan modifikasi terhadap suasana hati
dan tingkahlaku dengan melakukan perubahan melalui pikiran (Palmer,
2011).
. Post Traumatic Stres Disorder (PTSD)

PTSD merupakan suatu sindrom yang dialami oleh seseorang yang
mengalami kejadian traumatik. Kondisi demikian menimbulkan dampak
psikologis berupa gangguan perilaku mulai dari cemas yang berlebihan,
mudah tersinggung, tidak bisa tidur, tegang, dan berbagai reaksi lainnya
(Endiyono & Hidayah, 2018). Post traumatic stress disorder suatu gejala
yang dialami oleh seseorang yang mengalami kejadian yang traumatis dan
individu tersebut tidak mampu menghilangkan ingatan akan kejadian
tersebut dari pikirannya (Sari, 2021). PTSD adalah gangguan kecemasan
yang dialami oleh individu yang melihat atau mengalami kejadian yang
berbahaya (Knutsen & Jensen, 2019).

4. METODE

a. Tahap Perencanaan :
Perencanaan dimulai dari pembuatan proposal Pengabdian Masyarakat,
dan melakukan koordinasi dengan Pihak Dinas Kesehatan Kabupaten
Tapanuli Tengah dan Puskesmas Pandan.

b. Tahap persiapan
Tahap persiapan dimulai dari kegiatan penyusunan penulisan materi
edukasi, penyusunan kuesioner,penulisan buku kerja CBT dan pengiriman
surat ke Pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Tapanuli Tengah dan
Puskesmas Pandan sebagai lokasi diadakan nya edukasi dan psikoterapi
Cognitive Behavior Therapy. Persiapan tempat edukasi dilakukan di
rumah bidan desa dan rumah masyarakat.

c. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dimulai dengan pengabdi melakukan pre test untuk
mengukur pengetahuan masyarakat tentang CBT dan Post Trauma Stres
Disorder. Setelah dilakukan pre test, pengabdi melakukan edukasi
mengenai Cognitive Behavior Therapy. Setelah itu pengabdi kontrak
dengan masyarakat untuk melakukan psikoterapi Cognitive Behavior
Therapy di rumah masyarakat. Metode penyuluhan yang dilakukan adalah
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Metode ceramah : Menjelaskan tentang materi yang akan diberikan yaitu
mengenai penyuluhan tentang pandemic Covid 19 yang dapat dilakukan
oleh masyarakat dalam pencegahan penularan Covid 19 dan materi
Cognitive Behavioer Therapy. Metode Psikoterapi : Psikoterapi Cognitive
Behavioer Therapy dalam bentuk kelompok. Kegiatan dilakukan selama 3
hari, sesi 1-2 dilakukan selama 20 menit dalam satu hari, sesi 3-4
dilakukan selama 20 menit dihari berikutnya dan sesi 5 dilakukan dihari
berikutnya. Metode survey dilaksanakan untuk mengetahui Post Trauma
Stres Disorder dengan menggunakan kuesioner |ES-R yang diisi oleh
peserta pengabdian sebelum dan sesudah pemberian terapi Cognitive
Behavior Therapy.
d. Evaluasi
1) Peserta mengikuti penyuluhan tentang Covid 19, edukasi Cognitive
Behavior Therapy dan psikoterapi CBT
2) Peserta mengisi kuesioner pres tes dan post tes Cognitive Behavior
Therapy. Untuk mengetahui berat ringannya PTSD di masa pandemic
Covid 19 peserta mengisi kuesioner IES-R dengan pilihan jawaban
0 ="tidak pernah” 1 ="jarang”, 2 ="kadang-kadang”, 3 ="sering”, dan
4 = “sangat sering”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Post Trauma Stres Disorder Sebelum dan Sesudah Mengikuti Cognitive
Behavior Terapi.

Tabel 1. Distribusi PTSD Masyarakat Sebelum dan Sesudah Cognitive

Behavior Therapy
Chart Title
30
25
20
15
10
5
, |
TIDAK ADA  RINGAN SEDANG BERAT
GEJALA
EPRE ®mPOST

Berdasarkan hasil pre test sebelum dilakukan Cognitive
Behavior Therapy diperoleh hasil sebanyak 4 orang tidak
memiliki gejala PTSD, 27 orang memiliki gejala ringan dan 5
orang memiliki gejala PTSD sedang. Setelah dilakukan Cognitive
Behavior Therapy ditemukan Post Trauma Distres Sindrom berada pada
kategori tidak memiliki gejala sebanyak 10 orang dan 24 orang memiliki
gejala PTSD pada kategori ringan dan 2 orang kategori sedang.

Pandemi Covid 19 memiliki dampak fisik dan psikologis tidak saja
pada orang sehat, terkonfirmasi namun juga pada orang yang telah
dinyatakan sembuh dari Covid 19 (Einvik et al., 2021). Hasil riset
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menunjukkan penyintas COVID-19 sangat beresiko terhadap gangguan
kesehatan mental. Penelitian di China menyatakan gangguan mental sering
mengikuti para penyintas COVID-19 seperti kecemasan, depresi, PTSD,
insomnia. Gangguan mental para penyintas COVID-19 yang dialami adalah
perasaan gugup, ansietas, kegelisahan dan sulit tidur (Mazza et al., 2020).
Penelitian di Wuhan mencatat penyintas Covid 19 memiliki pemikiran
untuk bunuh diri (Wu et al., 2020).

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa penyintas COVID-19 rentan
untuk mengalami gangguan kesehatan mental. Studi di China bahwa
gangguan mental sering menyertai para penyintas COVID-19. Beberapa
gangguan mental dimaksud antara lain; ansietas, depresi, PTSD, insomnia
(Ma et al., 2020). Penelitian lain serupa yang telah dipublikasi,
menjelaskan bahwa gangguan mental para penyintas COVID-19 dilaporkan
mengalami perasaan gugup, cemas atau gelisah, gangguan tidur (Mazzaa et
al., 2020). Bahkan Penelitian di Wuhan melaporkan penyintas pernah
memikirkan untuk bunuh diri (Wu et al., 2020)

Gejala PTSD dapat dikurangi dengan intervensi psikoterapi yaitu
CBT (Cognitif Behavior Therapy). CBT memberikan pengaruh positif pada
penderita PTSD pasca bencana sehingga efektif untuk menurunkan tingkat
stress, ketidaknyamanan, kecemasan, ketidakberdayaan, masalah perilaku
dan tekanan psikologis (Wati & Wulan, 2018). Berbagai penelitian telah
dilakukan terkait efektifitas CBT. Penelitian (Wati & Wulan, 2018)
diperoleh hasil penerapan CBT efektif terhadap gangguan PTSD. Penelitian
Wati & Wulan (2018)diperoleh hasil Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya penurunan skor PTSD pada anak di kedua kelompok CBT dan CBT-
plus.

Cognitive behaviour therapy adalah terapi psikososial yang
mengubah pikiran negatif menjadi positif sehingga perilaku maladaptif
yang timbul akibat pikiran yang negative akan berubah menjadi perilaku
yang positif. Sehingga akhirnya individu mempunyai kemampuan untuk
berespon secara adaptif ketika menghadapi masalah pada tahapan
hidupnya (Lopes et al., 2014). Terapi kognitif menyatakan bukan kejadian
tersebut yang mengakibatkan kecemasan dan respon maladaptif namun
penilaian orang terhadap harapan, dan interpretasi dari peristiwa ini. Hal
ini menunjukkan bahwa perilaku maladaptif dapat diubah oleh keputusan
langsung terhadap pikiran dan keyakinan seseorang.

Pengabdi melakukan cognitive behaviour therapy yang dilaksanakan
dalam 5 sesi. Sesi 1 adalah pengkajian dimana sasaran mengungkapkan
pikiran otomatis negative tentang diri sendiri, perasaan dan perilaku
negative yang dialami yang berkaitan dengan stressor pengalama Covid 19,
mengidentifikasi hal posiitf yang dimiliki, serta latihan mengatasi satu
pikiran negatif pada diri sendiri. Sesi 2 mendiskusikan tentang terapi
kognitif, dimana pada sesi ini akan mengatasi semua hal yang terkait
dengan kognitif (pikiran) negatif individu. Sedangkan sesi 3 adalah terapi
perilaku bertujuan mengubah perilaku negative menjadi perilaku positif.
Sesi 4 adalah melakukan evaluasi terapi kognitif dan terapi perilaku,
sedangkan pada sesi 5 pengabdi melakukan pencegahan kekambuhan dan
mempertahakankan serta membudayakan pikiran positif dan perilaku
positif dalam mengatasi pandemic Covid 19. Sesi atau pertemuan antara
pengabdi dan klien tergantung dari apa yang akan diberikan pada klien, apa
materi dan tujuan dari terapi, dan juga kemampuan Kklien dalam
menerapkan apa yang telah diajarkan.
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Setelah pengadi melakukan terapi psikososial Cognitive Behavior
Therapy sehingga diperoleh skor Post Trauma Distres Sindrom sasaran
menerun, berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Post Trauma Distres
Sindrom berada pada kategori tidak memiliki gejala sebanyak 10 orang dan
24 orang memiliki gejala PTSD pada kategori ringan dan 2 orang kategori
sedang. Hal ini menunjukkan terdapat efektifitas terapi psikososial
Cognitive Behavior Therapy terhadap Post Trauma Stress  Disorder
masyarakat.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

6. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan metode
ceramah menjelaskan materi tentang pandemic Covid 19 yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dalam pencegahan penularan Covid 19 dan
materi Cognitive Behavioer Therapy. Psikoterapi Cognitive Behavioer
Therapy dalam bentuk kelompok yang dilakukan selama 3 hari, sesi 1-
2 dilakukan selama 20 menit dalam satu hari, sesi 3-4 dilakukan
selama 20 menit dan sesi 5. Cognitive behaviour therapy adalah terapi
psikososial yang mengubah pikiran negatif menjadi positif sehingga
perilaku maladaptif yang timbul akibat pikiran yang negative akan
berubah menjadi perilaku yang positif. Sehingga akhirnya individu
mempunyai  kemampuan untuk berespon secara adaptif ketika
menghadapi masalah pada tahapan hidupnya. Terapi kognitif
menyatakan bukan kejadian tersebut yang mengakibatkan kecemasan
dan respon maladaptif namun penilaian orang terhadap harapan, dan
interpretasi dari peristiwa ini. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
maladaptif dapat diubah oleh keputusan langsung terhadap pikiran dan
keyakinan seseorang. Diharapkan kepada pengabdi berikutnya untuk
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan
pendekatan terapi kognitif behavior untuk merubah pikiran negative
menjadi positif yang berdampak terhadap perubahan perilaku yang
positif.
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